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PERANAN INCOME AUDIT DALAM MENINGKATKAN
PENGENDALIAN INTERNAL PADA TRANSAKSI PENJUALAN DI
MANDAPA A RITZ-CARLTON RESERVE

ABSTRAK
Olga Sefrinawati Kas

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan income audit dalam
meningkatkan pengendalian internal terhadap transaksi penjualan makanan dan
minuman di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menganalisis struktur organisasi dan peran income auditor,
kemudian membandingkan kesesuaian peran income auditor dengan sistem
pengendalian menurut kerangka COSO.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan income audit di Mandapa A
Ritz-Carlton Reserve telah dilaksanakan dengan baik dalam mendukung
pengendalian internal terhadap transaksi penjualan makanan dan minuman.
Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya perangkapan
jabatan antara income auditor dan account receivable, yang dapat mempengaruhi
efektivitas pengendalian internal.

Oleh karena itu, disarankan untuk menambah jumlah staf di departemen
keuangan untuk memaksimalkan kinerja dan pengawasan yang lebih efektif serta
mengurangi risiko kesalahan atau kecurangan. Kesimpulannya, meskipun income
audit sudah berfungsi dengan baik dalam sistem pengendalian internal, masih
diperlukan peningkatan dalam alokasi sumber daya manusia untuk mencapai
tingkat pengendalian yang lebih optimal dan efisien di perusahaan.

Kata kunci: Income Audit, Penjualan, Sistem Pengendalian Internal
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THE ROLE OF INCOME AUDIT IN ENHANCING INTERNAL CONTROL
OVER SALES TRANSACTIONS AT MANDAPA A RITZ-CARLTON

RESERVE

ABSTRACT
Olga Sefrinawati Kas

This research aims to analyze the role of income audit in enhancing internal
control over sales transactions for food and baverage at Mandapa A Ritz-Carlton
Reserve. The research method used is descriptive qualitative with a case study
approach. Data collection was conducted by analyzing the organizational structure
and the role of the income auditor, then comparing the suitability of the income
auditor's role with the control system according to the COSO framework.

The results of the study indicate that the role of income audit at Mandapa A
Ritz-Carlton Reserve has been well implemented in supporting internal control over
sales transactions. However, the study also identified an overlap of duties between
the income auditor and accounts receivable, which can affect the effectiveness of
internal control.

Therefore, it is recommended to increase the number of staff in the finance
department to maximize performance and ensure more effective oversight, as well
as to reduce the risk of errors or fraud. In conclusion, although the income audit
already functions well within the internal control system, there is still a need for
improvement in human resource allocation to achieve a more optimal and efficient
level of control within the company.

Keywords: Income Audit, Sales, Internal Control System
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia, dengan kekayaan budaya, alam yang menakjubkan, dan
keragaman etnis, telah menjadi destinasi pariwisata yang sangat diminati di
dunia. Salah satu destinasi yang paling terkenal adalah Bali, sebuah pulau
yang terkenal dengan keindahan alamnya, budaya yang kaya, dan keramahan
penduduknya. Bali telah menjadi ikon pariwisata Indonesia dan menjadi daya
tarik bagi jutaan wisatawan dari seluruh penjuru dunia setiap tahunnya.
Industri pariwisata di Bali telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir. Pulau ini menawarkan berbagai pengalaman wisata mulai dari pantai
yang memikat, kegiatan petualangan, hingga kedamaian dan keramahan desa-
desa tradisionalnya. Industri pariwisata tidak hanya mencakup sektor
akomodasi dan restoran, tetapi juga beragam layanan wisata lainnya seperti
transportasi, pemandu wisata, dan berbagai atraksi budaya.

Di balik gemerlap industri pariwisata di Bali, industri perhotelan
memainkan peran penting dalam memberikan pengalaman menginap yang
unik dan berkesan bagi wisatawan. Akomodasi, khususnya hotel, tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penginapan, tetapi juga sebagai destinasi wisata di
dalamnya sendiri. Bali menawarkan berbagai jenis akomodasi, mulai dari
hotel mewah hingga penginapan budaya tradisional, yang mampu memenuhi

kebutuhan dan preferensi wisatawan dari berbagai latar belakang.



Secara garis besar, hotel adalah tempat yang menyediakan layanan
penginapan, makanan, dan minuman bagi tamu, serta dilengkapi dengan
fasilitas lainnya. Hotel merupakan layanan penjualan penginapan yang
dikelola oleh perusahaan untuk memasarkan produk atau layanan kepada
masyarakat atau konsumen yang memerlukan. Pendapatan dari penjualan ini
menjadi  sumber pendapatan bagi perusahaan untuk mendukung
operasionalnya. Kegiatan penjualan merupakan salah satu aspek paling
penting dalam operasional perusahaan, sehingga membutuhkan pengawasan
yang serius. Dalam perkembangan perusahaan yang semakin pesat,
manajemen memiliki keterbatasan dalam mengawasi secara langsung setiap
aktivitas. Oleh karena itu, diperlukan informasi yang cepat, tepat, dan akurat
sebagai alat bantu. Informasi yang baik dapat dihasilkan melalui penerapan
sistem akuntansi yang jelas dan terstruktur, sesuai dengan tujuan perusahaan
dalam melaksanakan kegiatan operasional.

Tujuan utama perusahaan umumnya adalah untuk mencapai keuntungan
maksimal. Salah satu strategi untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui
penjualan, baik secara tunai maupun kredit. Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan sistem informasi yang efektif terkait dengan penjualan untuk
mencegah kemungkinan penyelewengan dan penggelapan yang dapat
merugikan perusahaan.

Pengendalian internal memiliki peran krusial dalam manajemen sistem
informasi akuntansi perusahaan. Selain menjadi faktor penting dalam

mengelola sistem informasi akuntansi, pengendalian internal juga diperlukan



untuk mengurangi risiko-risiko yang mungkin timbul dalam operasional
perusahaan. Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO),
“Pengendalian internal merujuk pada sistem, struktur, atau proses yang
diterapkan oleh dewan direksi perusahaan, manajemen, dan personel lainnya.
Tujuannya adalah untuk menciptakan penilaian yang tepat guna dalam
mencapai target pengendalian dan memberikan jaminan yang wajar” (Husein,
2004:121)

Manajemen di industri perhotelan melibatkan beberapa departemen,
salah satunya adalah departemen Finance & Accounting. Departemen ini
bertanggung jawab atas segala hal yang terkait dengan transaksi keuangan,
termasuk penghitungan, pembayaran, dan pembelian yang terjadi di hotel,
serta menyusun laporan keuangan berdasarkan transaksi tersebut.
Departemen ini memiliki keterkaitan dengan semua departemen di hotel,
terutama dalam hal administrasi.

Bagian dari departemen Finance & Accounting adalah income audit,
yang memiliki tanggung jawab untuk memeriksa dan mengevaluasi
pendapatan yang diperoleh dalam satu hari kerja (transaksi yang ditutup pada
pukul 02.00 WITA), yang sebelumnya direkap oleh bagian night audit. Peran
income audit dalam konteks ini menjadi sangat penting. Income Audit
bertanggung jawab untuk memastikan keakuratan dan keandalan informasi
keuangan terkait pendapatan hotel. Tugas utamanya meliputi pemeriksaan
transaksi penjualan, rekonsiliasi pendapatan, serta memverifikasi kecocokan

dokumen pendukung yang diberikan oleh petugas cashier Front Office (FO)



meliputi cashier closing report, guest folio, serta cashier dari outlet- outlet
hotel meliputi spa, bar, restauran, deposit voucher, bank copy, dan settlement
bank, dengan detail yang sudah tersedia dalam sistem yang telah direkap dan
diteliti terlebih dahulu oleh night auditor. Tugas income audit harus dilakukan
setiap hari untuk mencegah kerugian akibat kesalahan perhitungan dan
mengakibatkan tidak balance. Jika terjadi kesalahan dalam perhitungan
pendapatan, koreksi harus dilakukan segera dengan konfirmasi kepada pihak
front office ataupun kepada outlet terkait.

Income Audit memiliki peran penting dalam industri hotel, karena
merupakan pihak kedua setelah night audit dalam mengevaluasi transaksi
pendapatan harian. Tanpa income audit, manajemen hotel tidak dapat
beroperasi lancar karena tidak ada verifikasi data terkait pendapatan, yang
dapat mengarah pada potensi manipulasi data. Selain itu, kondisi keuangan
menjadi tidak terkendali karena adanya ketidaksesuaian yang dapat berpotensi
menyebabkan kerugian bahkan bisa menyebabkan kebangkrutan pada hotel.
Oleh karena itu, income audit tidak boleh diabaikan, baik dari segi pekerjaan
maupun peran mereka dalam departemen Finance & Accounting hotel.

Untuk memastikan bahwa suatu sistem, seperti proses penerimaan kas,
berfungsi dengan efektif, sangat penting untuk menetapkan sistem
pengendalian internal yang kuat. Komponen utama dari sistem pengendalian
internal meliputi kerangka organisasi yang memisahkan tugas dan wewenang,
sistem yang telah mapan untuk prosedur otorisasi dan pencatatan, praktik

yang baik, serta personil yang kualifikasinya sejalan dengan tanggung jawab



mereka. Keberadaan sistem pengendalian internal diharapkan dapat
memberikan perlindungan terhadap penggelapan aset perusahaan, baik karena
pencurian, penyelewengan keuangan oleh karyawan, atau penyalahgunaan
aset. Oleh karena itu, setiap entitas bisnis memerlukan sistem pengendalian,
sama halnya seperti yang terjadi di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve.

Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, adalah salah satu hotel mewah yang
terletak di Bali, dan secara khusus menawarkan pengalaman menginap yang
sangat eksklusif. Sebagai bagian dari jaringan hotel Ritz-Carlton yang
terkenal, Mandapa menempatkan standar tinggi dalam hal pelayanan dan
kenyamanan bagi para tamu. Dalam upaya mempertahankan standar ini, hotel
seperti Mandapa harus menjaga kualitas layanan yang tinggi dan memastikan
kepatuhan terhadap prosedur pengendalian internal yang ketat. Mengingat
kompleksitas industri perhotelan dan persaingan yang semakin ketat.

Melalui observasi yang dilaksanakan, dalam praktik sehari-hari di
Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, tugas income audit dan account receivable
masih dilakukan oleh satu individu. Hal ini bisa menyebabkan
ketidakefektifan dalam menjalankan kedua tugas tersebut. Kombinasi tugas
yang kompleks ini berpotensi mengurangi fokus dan akurasi, serta
meningkatkan risiko kesalahan dan kecurangan.

Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, perlu terus berinovasi dalam hal
pengelolaan pengendalian internalnya, termasuk dalam pengelolaan transaksi
penjualan. Dengan memahami secara mendalam peran income audit dan

mengintegrasikannya secara efektif dalam sistem pengendalian internal,



1.2

1.3

Mandapa dapat memperkuat posisinya sebagai tujuan utama bagi para
wisatawan yang mencari pengalaman menginap yang istimewa di Bali.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diputuskan untuk
membuat tugas akhir penelitian yang mendalam tentang peran income audit
dalam meningkatkan pengendalian internal pada transaksi penjualan di
Mandapa A Ritz-Carlton Reserve dengan judul tugas akhir “Peranan /ncome
Audit Dalam Upaya Meningkatkan Pengendalian Internal Pada Transaksi
Penjualan Di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve”. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang peran tersebut, diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang berharga bagi manajemen hotel dalam memperbaiki dan

mengoptimalkan proses pengendalian internal mereka.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka adanya batasan masalah pada
penelitian tentang peranan income audit dalam meningkatkan pengendalian
internal pada transaksi penjualan. Penelitian mengenai transaksi penjualan

hanya dilakukan pada transaksi penjualan makanan dan minuman.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, adapun
rumusan masalahnya sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimanakah tugas income audit pada Mandapa A Ritz-Carlton

Reserve?



1.4

1.5

1.2.2 Bagaimanakah pengendalian internal terhadap transaksi penjualan
makanan di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve?
1.2.3 Bagaimanakah peran income audit dalam meningkatkan pengendalian

internal di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.3.1 Menganalisis tugas income audit pada Mandapa A Ritz-Carlton
Reserve.

1.3.2 Menganalisis pengendalian internal terhadap transaksi penjualan di
Mandapa A Ritz-Carlton Reserve.

1.3.3 Menganalisis peran income audit terhadap pengendalian internal di

Mandapa A Ritz-Carlton Reserve.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan penulisan latar belakang tugas akhir di atas, diharapkan
manfaat yang dapat diberikan antara lain.
1.4.1 Bagi Mahasiswa
1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan pada Program Studi Diploma
[T Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bali.
2. Tugas akhir ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman mahasiswa terkait dengan bidang yang

diteliti dan penerapannya di suatu perusahaan serta dapat



mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan
pada kenyataan yang ada di lapangan.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
1. Tugas akhir in1 diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang melaksanakan penelitian dengan bidang
sejenis.
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kuantitas
sumber Pustaka di perpustakaan Politeknik Negeri Bali.
1.4.3 Bagi Mandapa A Ritz-Carlton Reserve
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan-masukan yang bermanfaat kepada pihak manajemen
perusahaan mengenai sistem pengendalian internal yang bersangkutan

dengan transaksi penjualan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.1.1 Tugas income audit pada Mandapa A Ritz-Carlton Reserve adalah
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan memastikan semua dokumen
telah ada dan sesuai dengan laporan yang telah terdata pada sistem.
Kemudian memasukkan semua transaksi dan penggunaan internal ke
dalam sistem audit yang sudah disediakan oleh perusahaan, lalu
menyimpan dokumen sesuai dengan ketentuan perusahaan.

1.1.2 Sistem pengendalian internal penjualan di Mandapa A Ritz-Carlton
Reserve menurut kerangka kerja COSO telah diterapkan dengan baik.
Hotel menerapkan berbagai komponen pengendalian dengan baik,
seperti lingkungan pengendalian yang mencakup filosofi manajemen,
struktur organisasi yang jelas, dan kebijakan kepegawaian yang ketat.
Selain itu, aktivitas pengendalian seperti pemisahan tugas, otorisasi, dan
penggunaan teknologi juga diimplementasikan untuk meminimalkan
risiko kesalahan dan kecurangan. Namun, ada beberapa area yang masih
memerlukan perbaikan, seperti peningkatan efektivitas pengendalian
otorisasi untuk transaksi internal dan pemantauan sistem dokumentasi
yang lebih ketat untuk mengatasi masalah teknis yang menyebabkan

kesalahan nomor urut cetak.
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1.1.3 Peran income audit terhadap pengendalian internal pada transaksi
penjualan di Mandapa A Ritz-Carlton Reserve telah dilakukan dengan
baik sesuai dengan pengendalian internal berdasarkan COSO. Namun
pada pengendalian internal perusahaan masih terdapat permasalahan
yang mendasar pada struktur organisasi yang ada yaitu dari perangkapan

jabatan oleh income auditor dan account receivable.

1.2 Saran

Dari analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
dapat memberikan saran untuk diterapkan bagi pimpinan perusahaan dalam
mengambil keputusan dan sebagai bahan pertimbangan di masa yang akan
datang. Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut.

1.2.1 Perusahaan sebaiknya memisahkan fungsi antara income auditor dan
account receivable, hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
moral hazard, selain itu melalui pemisahan fungsi sehingga karyawan
tidak melaksanakan perangkapan tugas. Selain itu perusahaan perlu
memperbaiki struktur organisasi yang ada.

1.2.2 Perusahaan perlu meningkatkan dalam proses otorisasi untuk bukti
transaksi penjualan, untuk mempermudah dalam proses audit yang

dilakukan oleh income auditor.
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